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ABSTRACT

The aim of yhe research was to find out the effect of the a strength of
to sysnthetic leather conserned from tensile strength and tearing resistaRce.
This research was done by varying the fabries used for synthetic leather na-
rnely 'flanel', "morin, and 3 kinds of T.C. fabric. The result of physical exami-
nation of the tensile strength and tearing resistance reveals that synthetie
leather with 'mori' fabric, width the lengthwise tensile strength's value of
1520,43 N/cm2, ath wart 952,42 N/cm2, and the length wise tearing resistance
value of 95,25 N/cm2, and athwart 4O,V2NlcmZ, and they fulfill the require-
ment of SII f964-85 "Standar Mutu Kulit Imitasi untuk atasan sepatu.
Supported by the result of phpical examination of tensile strength and
tearing resistance of fabrig it can be infernd that "mori fabric has higher
value than other so that this kind of fabrig inference the nature of tensile
strength and tearing resistance ofsyntetic leather.

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh bahan penguat
terhadap kulit imitasi ditinjau dari sifat kekuatan tarik dan ketahanan sobek-
nya. Penelitian ini dilakukan dengan memvariasi jenis bahan penguat yang
digunakan untuk kulit imitasi yaitu kain flanel, kain mori, 3 jenis kain kaos.

Dari hasil pengujian fisis kekuatan tarik dan ketahanan sobek menunjukan
bahwa kulit imitasi dengan sifat fisis optimal adalah kulit imitasi dengan pe-
nguat kain mori, dengan nilai kekuatan tarik membujur 1520, 43 N/cm", me-
lintang 952,42 N/cm" dan nilai ketahanan sobek meembujur 95,25 N/cmo,
melinlang 40,91 N/cm2, dan memenuhi persyaratan SII 1645-85 "Kulit Imitasi
untuk Atasan Sepatu".
Dan dengan ditunjang dari hasil pengujian fisis kekuatan tarik dann ketahan-
an sobek bahan penguatnya sendiri diperoleh bahwa bahan penguat mori
mempunyai nilai lebih tinggi dari bahan penguat lain, sehingga dengan de-

mikian jenis bahan penguat mempengaruhi sifat kekuatan tarik dan ketahan-
an sobek kulit imitasi.
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Kulit iml'tasi di Indonesia sangat berrnanfaat sebagai penuhjang ke-
butr.rhan bahas baku kutit; karena'pada kenyataannya kdbutuhan kuiit ter-
utama untuk atasan sepatu rnasih ibrb:itds'pen*ediaannya, disamping harga
kulit sangat rnahai sehingga hanya hisa elikslnsunnsi nleh konsumen tingkat
ekonomi menengah ke atas. Sedangkan kulit irnitasi sendiri waiaupun foarga-
nyra jauir lebih murah rlari h*rrga kulit asli, tetapi tt*ri segi penarupilanlke-
uamapakan sudah hisa menyarnai, balekan lebila bisa b-ervariatif, dekoratif
daripada. kulii. asli. Kelebihan-kelebihan kulit innitasi telseb,ut di atas rnasit!
i:el,um bisa diirnhangi dengam sifat kekuatan fisis*ya. Faktor urama pe$un-
jamg kekualan fisis kulit irnitasi ierlerak pada jerais t:anan peruguatnya" Batran
ilefigrie{ kutrit isnitasi sangat berpe$garuh pada si(at kekuaran rarik dan keta-
h;i*an sohek tiari Eir'{it imicasi. U'rtuk itu perlu tiipii.ih jenis i:ahan jenis lia-
helnq pier1g"s36 kuiit irtiitasi ya*g rlreenadai schirgga diperotreli ktitrit imitasi.de"
;g :; r s. l; l..e.iuaia i lturi K,'!i,,; r,.,; !.ah 6fi iin sobek ytng optimfal.

. ,:rSltruktur kulig imitast riibila$ memdekari kuiit asli, tefap;'tidak dapat
memyar*ai struktDr kuiit asii; karena pada kulit'astri setiap,lapisaElllya tersu-
slrrr:riari bahan yang sarnar,dan pada seiiap lapisan,pemyresun'kdlit tidak ada
garis batas yang : inys1*. S'edan gkan* pada. ku li h iffili tasin. bahan,.penyusun fi ap-
riap laplsan trertreda yalru lapisan plastik dan lapisan lapisan l"enguaL d;n
rnasing-rnasing lapisan terikaf terpisat'r secar.a m]affi. (r)

Penggunaan bahan penguar dipilila bahan kain yang daprat neembea.i-
kan dukungan terhadap kekuatani:,kulif :iinitasi. Fa<la umoumnya bahan pe-
ngil:+i yang digunakan arialah

tr. Keitas tlan kertas karton

2. Keim, antara lain : katun rajutan, clrill, saten dan ,sheating weaven.

3. Alurninium firil. (l)

Dipasaruir, bahan pcrrguar kulit lmirasi yang bisa ilipilih adalah ; kain blaco,
flanel, kaos, earnpuran katum poliesfer, dan balian teioron rayon (nR). Bahan
'full cctton" jarang clipakai karcna :

- harga kuilit irniiasi-rnenjadi mahat
- bahan kalun rnudah menyerap minyak, sehlngga paga saat proses peiaBisan

dengan kompon plastiknya trasilnya kurang #g*. Pt ,

Penggunaan bahan penguat kulit irnitasi dipitih permukaannya licin, sehing-
ga dapat meiekat secara merata pada lapisan plastiknya.
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MATBRI DAN METODA PENELITIAN

MATBRI

1. Bahan, tersendiri dari:

a. bahan untuk laPisan Plastik
PVC Resin emulsi
DOP (dioktil flatlt)
Epoksioil
BaCdZn,komPleks
CaCo3 akitf
ADCM (azodicarbonamid)
KKa2 $ikker)

- Asam s@arat

Pigmen hitam (carbon Black)

b. Bahan penguat
ain flanel. mori, dan 3 jenis kain kaos

c. Metil etil keton

2. I,Jrat- alat, meliPuti:

a. Alat untuk proses pembuatan lembaran kulit imitasi

- Dryblending
Mixer
Mortir dan stanfer

- rol -rol stainless steel

Oven
Wadah dan Pengaduk
neraca
Kertas emboss

b. Alat untuk Penguiian fhis:
Punching machine
micrometer
tensile strength machine

tearing strenght machine

abrassion tester
flexometer

METODA PENBLITIAN

l.Tahappembuatanlembarankulitimitasi,meliputibeberapatahapanpro-
ses, Yaitu :



Penemuan formula
Formula lapisan plastik PVC untuk kulit imitasi diambil dari pustaka

(2), dapat dilihat pada tabel (1)
Dalam penelitian ini ada 3 lapisan plastik yaitu : Top coat (lapisan
permukaan atas), middle coat (lapisan tengah), dan base coat (laPisan

dasar).

Tabel 1. Formula Kulit Imitasi PVC

b. Tahap pencampuran bahan
Bahan ditimbang sebanyak kebutuhan
ADCM pada middle coat dan carbon black pada top coat, sebelum
dicampur digilas dulu dengan sedikit DOP untuk menyempurna-
kan homoginitas kompon plastik.
Bahan-bahan berupa puder dicampurkan dahulu kemudian ditam-
bah bahan berupa cairan sedikit derni sedikit dalam mortir, digilas
dengan stanfer sampai homogen, sampai habis.
Kompon kemudian dimixer, untuk rnenyempurnakan homogenitas
kompon PVC.

l. Proses pelapisan kompon plastik dengan kain penguat.
Kompon ntop coat'dilapiskan pada kertas emboss dengan tebal0S
m (tebal rol 0,3 mm), masukkan oven untuk proses "gelling'suhu
1,l()o 5 menit.
Kompon 'middle coat' dilapiskan pada permukaan lapisan "top
coat" dengan tebal 0,3 9tebal rol 016 mm), masukkan oven suhu
1400,5 menit.
Kompon "base coat' dilapiskan pada permukaan lapisan 'middle
coat'dengan tebal 02 mm (tehat rol 0$ mm), kemuidian kain

'Top Coat" "Middle Coat" 'base Coatn

1. FVC Resin Emulsi

2. DOP

3. Epoksi Cil
4. BaCdZnKompleks

5. CaCor aktif
6. ADCM
7. Kikkers

8. Asam Stearat

9. C-arbon Black

100 bagian

50 bagian

3 bagian

5 bagian

10 bagian

l bagian

?bagian

100 bagian

60 bagian

3 bagian

5 bagian

10 bagian

5 bagian

3 bagian

100 bagian

50 bagian

3 bagian

5 bagian
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Tabel2. Hasil uji fisis kain Penguat

4"

5.

pen$qat dilopiskan pada permukaan *bas* e*ilt"' fiie$ukkan oven'

I'.iii fZO.C iO rneaii uatuk rrcses pen:asakarr lapis*n plastiknya'

P+mgu.iiau fisis kain Fenguat ri1.-.r^, ni. .

nllu?,ilrun pengraiian fi*s terliai'tep 5 jenls kain pemgu:rt iila:rel' :nrrrr'

tooo fur**, d;lm- Sienis lra.rs #rnpuran liatum eiarr piasli&-)

Jenis nji fisis * RLaltlor seilailg, i*nis kafu, t*hai Ltenang' ieckuatan ta-

nik, lrekeratan sobeh, da* identitas serat'

Fengu3ian fisis tremtrararr kuii{ iuritasi

n;iuiuJ***o pengujian fisis tcrliariap lerinbartm liialit ic$i{&si fuasi} pene-

iltean naetiputi ufi irekuate* tarik dan ketahan'a'"r sr:beh'

Analisia Data
6riu v**g diperaleh dari hasil pengujian fisis kulir imirasi elianalise se-

eara siaui--k denga* menggutlairan rnetocta CRD

rLffiTT-DAN PEMEA}LASAN

Ltrasil penelitian meliPuti :

1. Data hasi! fisis kain nellguat.
Dari hasil mji fisis kairipenguat diperoleh dara-dara yang dapat dilihat

paOa taUel d. Dut, ini merupakan 
'Xata 

penunjang 9ul d-igYlukan untu

i*"n"nr,rku* jenis kain yang mempureyal sifat frsis terbaik dari 5.lenis kain

penguat, yung Oigunukan sebagai penguat kulit innitasi'

Jenis Uji

- jenis kain

- nomor benang

a. pakan

b. lusi

Total benang

a. pakan

b. iusi

c. wale

Satuan

Jenis kain Penguat

Flanel Mori
Kaos
katun

kaos
k&p1

kaos
kyY?-

rajut

pakan

tr6,39

I,B

tex

tex

helai/cm

helaiicrn

heiai/cm

tenun

5A,X'1

)5 9'7

17

tr6,5

tenun

2$,49

14,92

x9,5

28,7

rajut

pakan

tr8,90

13,37

77,3

rajut

pakan

18,67

10"5



d. course

- kekuaian tarik

a. pakan

b. lusi

- Ketahanan sobek

a. pakan

b. lusi

- Idem{raas serat

a. pakan

b. lusi

lil

helai/cm

kglcmz
2

Kg/cfil

kglcmz

kglcrn2

r6-15 13,1

23,78

17,37

13,75

25,24

h

b

Berdasarkan irasil uji identifikasi serat tetal benang, kekuatan tarik dan keta-
hanan sobek terhadap bahan penguat, terlihat bahwa kain mori rnennpunyai

niiai terbaik dari jenis lain, hal ini disebabkan kain rnori tersusun dari serat
kapas dan poliester, dan serat poliester mempunyai kelebihan antara lain :

- kekuatan poliester lebih besar dani serat kapas
- elastisitas poliester lebih baik dari serat kapas.

2" Data hasil uji kekuatan tarik dan ketahanair sobek k"ulit imitasi, diarnbil
luilai rata-ratanya, kemudian dilakuhan analisa secara CldD un{uk snenge-

tahui urutan terhaik dari ke 5 jenis kulit imitasi. "Adapun hasil perhitung-
an statistik secara CRD dapat dilihat pada tabel3

Tahei 3" F{asil Perhitungan Statistik CR.D untuk uji kekuata.n
Tanrk Kuiit Imitasi

hasil notasi dari analisa statik CRD pada tabel 3 berdasarkan uji kekuatan

tarik arah merntru;ur Jrn-m"fintuirg kulit imitasi, maka kulit imitasi

dengan bahan penguat morl, menouJuki urutan tertinggi dari pada kulit

imitasi dengan bahan p;;;;;r'"g lain' dan memenuhi persyaratan SII

1d45-S5 "Kulit Imitarl lnrit eiasu-n Sepat. hasil notasi rlari analisa CRD

nada mbel 4 uerdasrkan-'Ji t"t't''nan kulit imitasi arah m:11-qur dan

Hffi;: ffiil;; i*io.i dengan bahan pensuar inori menduduki

urutan teringgi dari pada kulit imitasi dengan bahan penguat lain' dan

mernenuhi p"rryuru,"" Sii' roas-ss'Kulit Ifritasi untuk atasan sepatu'

Tabel4'HasilPerhitunganstatistikCRDuntukuji
ketahanan sobek Kulit Imitasi

HasilnotasidarianalisastatistikCR'Dpadatabel4berdasarkanuji
ketahanan sobek kulit i'oit"ti arah membuiur dan rnelintang' rnaka kulit

imitasi dengan bahan 
-f.rg"., 

mori menduduki ururan tertinggi dari

f^o* frfi, iititasi Oengan uitranpenguat lain' dan memenuhi persyaratan

itl toas-ss "Kulit Imitasi Untuk Atasan Sepatu''
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8rM

6,87

kapas

kapas

14,08

\2,71

kapas

polies-

ter

cam-

puran

nilon

dan

kapas

kapas

kapas

kapas

kapas

Kulit lmitasi
dengan varia-
bel Penguat

.{rah rnembujur Arah nrr:lintang

Nol
Total Rata - Raia Notasi 'Iotal Rata - Kala

kg/cmz N1cno2 kg/.-2 N/cnr2

1. Flanel

2. Kaos I

3. Mori

4. Kaos II

Kaos III

31,090

408,360

619,199

294,199

?ffi,268

tsl,:%2

102,988

154,988

73,550

72,M7

1484,86

1010,31

1520,43

'120,53

706,98

b

ab
c

ab
8

310,895

278,339

388,347

2,fr7,809

170,699

77,324

69,585

91,O87

51,952

42,674

758,55

('82,63

952,42

509,65

418,63

a

a

a

A

sil.1645-85
mln.
750

mln.
700

Kulit Imitasi
dengan varia-
bel penguat

Arah membujur Arah rnelintang

Total
Rata - Rata

Notasi Total
l(ata - Kata

Notasi

kg/cm' N/crnr kg/Cm N/Urn

1. Flane
2. Kaos

3" Mori I
4. Kaos II
5. KaosIII

31,090
n,561
38,835
20,181
17,(R7

7,772
6,890
9,7W
5,195

4?se

76,U.
6'1,59

95,?5

50,96
41,78

1.t

c

b

12,q19
14,133

16,681

15,293

11,875

3,005

3,538
4,17O

3,8?i
11,875

29,8
34,71

40,9L

37,50
2;9,13

b
b

d
b

a

slr. t64545
mln.
45

mln.
30
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1.

KESIMPUI.AN

Dari hasil penelitian ini dapat tliambil kesirnpulan sebagai berikut:

Berdasarkan hasil uji kekuatan tarik dan ketahanan sobek terhadap ba-
han pengrrat kulir imirasi, rnaka bahan penguat mori dengan nilai ke-
kuatan tar"ik lusi :25,24kglcm', pakan 13,75 kgrcmt dan kekuatan sobek
iusi 12,71 kglcm, pakan 14,08 kgrsrn mernpunyai nilai tertinggi dibanding
bahan penlluat lain.

Berdasarkan uji kekuaran earik rerhadap kulit imitasi, maka kuiit imitasi
dengan penguat mori rrrendud-uki urutan tertinggi dengan nilai kekuatan
tarik membujur 1520,43N/cm2, melintang g52,i; UlcrilZ, dan pada kulit
irnitasi dengan penguat lain, tlan nilai ini memenuhi persyalatan sII.
1545-85 'Kulit Imitasi Untuk Atasan Sepatu".

Berdasarkan uji ketahanan sobek terhadap kulit imitasi, nnaka kulit imi-
tasi dengan penguat mori rnenduduki urutan tertinggi dengan _nilai keta-
hanan sobek membujur g5,25 N/cm2, melintang d6,ei N7.*2 daripada

kulit imitasi dengan bahan penguat lain, dan nilai ini memenuhi persya-
ratan SII. 1645-85'Kulit Imitasi Untuk Atasan Sepatu".

Dengan demikian jenis bahan pengua, mernpunyai pengaruh terhatlap
kulit irnitasi berdasarkan sifat kekuatan tarik dan ketahanan sobek.
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